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ABSTRAK

ZAINAL PAHMI. Hubungan antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar
siswa di_ SMK Negeri_44 Jakarta Pusat. Skripsi, Jakarta: Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Administrasi Perkantoran,
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Jakarta, Mei 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara minat belajar dengan hasil belajar mata pelajaran pengantar administrasi
perkantoran siswa SMK Negeri 44 Jakarta Pusat. Penelitian ini dilakukan terhadap
siswa selama 2 (dua) bulan terhitung sejak bulan maret sampai dengan bulan mei
2014. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan
pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri
44 Jakarta Pusat. Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah siswa kelas 10
program studi administrasi perkantoran yang berjumlah 70 siswa dengan sample
penelitian 58 siswa. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah
proportional random sampling.

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data variable X (minat
belajar) digunakan instrument berbentuk skala likert. Teknik analisis data dimulai
dengan mencari persamaan regresi yang didapat adalah ¥ = 36,801 + 0.309X.
Selanjutnya adalah uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan
menggunakan uji Liliefors dan diperoleh Lnitung= 0.070 dibandingkan dengan Luabel
pada taraf signifikansi 0.05 sebesar 0.116. maka Lo < Lt. Hal ini berarti galat
taksiran Y atas X berdistribusi normal. Uji kelinieran regresi menghasilkan Fhitung
(1,137) < Fuabel (2,07), ini berarti model regresi yang dipakai linier.Untuk uji
keberartian regresi diperoleh Fhitung (24,35) > Frabel (4,02), ini membuktikan bahwa
regresi berarti. Sedangkan. uji koefisien korelasi product moment menghasilkan
rxy sebesar 0.550. Kemudian dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien dengan
menggunakan uji t. Hasil yang diperoleh adalah thiung (4,93), sedangkan tiwbel pada
dk =n — 2 =58 — 2 = 56 adalah dan taraf signifikansi 0.05 adalah 1.67, berarti
thiung > tabel. Perhitungan koefisien determinasi menghasilkan rxyzz 0.550%=
0.3030. Ini menunjukan bahwa 30,30% variasi minat belajar siswa dengan hasil
belajar siswa. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara
minat belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas 10 SMK Negeri 44 Jakarta.




ABSTRACT

ZAINAL PAHMI. The Correlation Between Interest Learning With Learning
Outcomes To Lesson The Introduction Of Office Administration At State Senior
High School 44 Center Jakarta.Skripsi, Jakarta: Economic Education
Program, Office Administrastion Education Concentration, Economic and
Administration Department, Faculty of Economic, State University of Jakarta,
Mei 2014,

The purpose of this research is to know the relations between interest
learning with learning outcomes to lesson the introduction of office
administration at state senior high school 44 of Jakarta. The research was
conducted over two month from Maret to Mei 2014. The research method used is
survey method with the correlation approach. The research population was all
students of SMKN 44 Jakarta. While the research of population were 70 student of
second class office administration program with 58 student for sample. The
sampling technique was conducted by proportional random sampling.

Instrument that used to get variable data x (interest learning) measured by
questionnaire using likert scale. The analysis test by finding regression equation,
that is Y = 36,801 + 0.309X. Next is the estimated regression error normality test
Y on X using the test and obtained Liliefors Lhitung = 0.070 compared with
Ltabel at the 0.05 level at 0.116. the Lo < Lt. This means that the error estimates
Y over X is normally distributed. linearity regression test produces Fcount (1,137)
< F table (2,07), this means linear regression models were used.

Test significance Fcount regression (24.35) > F table (4.02), this proves
that the regression mean. Meanwhile. Product moment correlation coefficient test
result rxy of 0.550. Then proceed with the coefficient significance test using the t
test. The results obtained are thitung (4,93), while the TTable atdk =n-2 =58 -
2 =56 and the 0.05 level is 1.67, meaning thitung > TTable.

The calculation of the coefficient of determination produce rxy? = 0.550°=

0.3030. It shows that 30,30% variation in interest learning with learning
outcomes conclusion of this study is that there is a positive relationship between
interest learning with learning outcomes on class 10 at SMKN 44 Jakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu perkembangan siswa
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial agar dapat hidup secara
layak dalam kehidupannya. Dengan demikian, melalui pendidikan siswa
dibekali dengan berbagai ilmu pengetahuan, dikembangkan nilai-nilai
moral dan keterampilannya. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 butir satu di sebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang dierlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Dengan demikian, pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk
mengubah perilaku, menjadi perilaku yang diinginkan sesuai dengan nilai-
nilai dan norma yang berlaku. Setiap anak harus dididik dengan cara yang
sehat sehingga dapat mencapai perkembangan intelektual yang maksimal,
kepribadian terbentuk dengan wajar, mempunyai sifat kejujuran,
kebenaran, tanggung jawab, supaya dapat menjadi anggota masyarakat

yang berguna bagi bangsa dan negara.



Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia seutuhnya agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan sehat jasmani rohani,
berkepribadian, mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap
bangsa dan negaranya.

Pendidikan juga merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan
yang dinamis, dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti
perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan
sebagai antisipasi kepentingan masa depan.

Kualitas manusia sebagai hasil dari pendidikan dapat diukur melalui
hasil belajarnya. Keberhasilan proses belajar disekolah dapat dilihat dari
pemahaman siswa dan nilai siswa yang mereka dapatkan pada setiap mata
pelajaran.

Hasil belajar pada dasarnya tersirat pada tujuan pengajaran sehingga
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa maupun mutu
pelajaran. Hasil belajar akan membentuk kemampuan seseorang . dan
pengetahuan yang dimiliki seseorang akan memengaruhi caranya bertindak

dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.



Oleh karena itu hasil belajar dapat diamati dan dapat diukur dari
tindakan seseorang yang merupakan wujud dari kemampuannya dalam
menyerap sejumlah informasi dan pengetahuan dalam proses belajar.

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperlukan siswa dalam
mengikuti pelajaran yang dilakukan oleh guru. Hasil belajar ini
dikemukakan dalam bentuk angka, huruf atau dalam bentuk kata-kata dan
kalimat. Untuk mencapai hasil belajar yang baik, siswa harus
mengembangkan diri menjadi siswa yang baik. Kegiatan belajar mengajar
menghasilkan akibat atau hasil belajar yang sifatnya baik dan berguna bagi
siswa. Hasil belajar menunjukkan perubahan, baik berupa pengetahuan,
sikap maupun keterampilan. Selain itu hasil belajar ini untuk memenuhi
rasa ingin tahu dari siswa dan sudah menjadi kebutuhan manusia secara
alami untuk dapat berkembang. Hasil belajar yang diperoleh tiap siswa
berbeda-beda, karena hal ini juga di tentukan oleh bebrapa faktor yang ada
dalam diri siswa tersebut, antara lain: metode pembelajaran yang kurang
tepat, suasana kelas yang tidak tenang dan nyaman, disiplin belajar rendah,
kreatifitas siswa kurang dan minat belajar yang rendah.

Faktor pertama yang mempengaruhi hasil belajar adalah metode
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar metode pembelajaran dari
seorang guru sangat penting karena ini menyangkut kepada tujuan
pembelajaran. Guru dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi, efektif dan efisien sesuai dengan kondisi siswanya agar

mereka tertarik dalam mengikuti setiap pelajaran yang di berikan. Tapi



kebanyakan yang terjadi adalah masih banyak guru yang menggunakan
metode pembelajaran yang monoton, tidak menarik yang membuat siswa
menjadi jenuh dan malas belajar. Dan pasti hal ini akan mempengaruhi
terhadap hasil belajar siswa tersebut akibat dari metode pembelajaran yang
tidak tepat. Seharusnya guru saat ini mampu menggunakan metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar dapat mendorong siswa-siswa
untuk memiliki hasil dan prestasi belajar yang tinggi.

Faktor yang kedua adalah suasana belajar yang nyaman dan tenang.
Dalam proses kegiatan belajar mengajar suasana belajar yang nyaman dan
tenang adalah hal yang sangat penting, karena dengan suasana belajar yang
nyaman dan tenang akan sangat membantu siswa dalam menyerap
pelajaran, berkonsentrasi terhadap suatu pelajaran dan memahami setiap
hal yang disampaikan oleh gurunya. Bayangkan kalau suasana belajar
yang nyaman dan tenang tidak tercipta dalam proses pembelajaran, tentu
saja para siswa akan sangat sulit menerima pelajaran, sulit berkonsentrasi
dan sulit memahami apa yang disampaikan oleh gurunya. Dan hal ini akan
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan suasana belajar yang
nyaman dan tenang tentu akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula.

Selanjutnya faktor yang ketiga adalah kesiapan belajar siswa yang
kurang. Kesiapan siswa dalam belajar terlihat dari bagaimana siswa dapat
merespon atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Untuk
dapat memberi jawaban yang tepat tentunya siswa harus memiliki

pengetahuan dengan cara membaca dan mempelajari materi sebelum



diajarkan oleh guru. Selain itu, kesiapan siswa dalam belajar terlihat dari
perlengkapan dan sumber belajar yang digunakan oleh siswa dalam
kegiatan belajar. Persiapan siswa dalam belajar ini dilakukan sebelum
dimulainya proses belajar mengajar. Namun, banyaknya siswa yang
kurang siap dalam kegiatan belajar, sehingga menyebabkan hasil belajar
yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari pekerjaan rumah yang diberikan
oleh guru yang masih banyak yang dikerjakan di sekolah bahkan ada yang
tidak mengerjakannya sama sekali.

Faktor yang keempat adalah kreatifitas belajar siswa, kreativitas
belajar siswa yang dimaksud adalah  kemampuan umum untuk
menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
yang dihadapi oleh siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. Siswa
yang kreatif memiliki beberapa ciri diantaranya, memiliki daya imajinasi
yang kuat, memiliki inisiatif, memiliki minat yang luas, bebas dalam
berpikir (tidak kaku atau terhambat), bersifat ingin tahu, selalu ingin
mendapat pengalaman baru, percaya pada diri sendiri, penuh semangat,
berani mengambil risiko (tidak takut membuat kesalahan), dan berani
dalam berpendapat. Banyak siswa yang memiliki kreatifitas belajar yang
baik sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik pula, namun ada juga
siswa yang memiliki kreatifitas belajar yang kurang baik sehingga

menghasilkan hasil belajar yang kurang baik pula. Oleh karenanya



kreatifitas ini sangat mendukung siswa untuk meningkatkan hasil belajar
mereka.

Dan faktor yang terakhir adalah minat belajar siswa. Seorang
siswa yang memiliki minat belajar dalam suatu pelajaran tertentu pasti
akan mempunyai rasa senang, ketertarikan, keingintahuan, dan perhatian
terhadap pelajaran tersebut. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi
akan terlihat aktif dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan siswa
yang memiliki minat belajar yang rendah akan terlihat pasif dan malas
dalam mengikuti pelajaran. Dan guru juga harus berusaha membangkitkan
minat belajar siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam
bidang studinya, dengan cara yang kurang lebih sama yakni membangun
sikap positif dan melibatkan aktif siswa. Minat belajar yang tinggi akan
mendapatkan hasil yang maksimal, dan minat belajar yang rendah tentu
akan mendapatkan hasil yang rendah pula. Dan ini menjadi tugas bersama
bagi seorang guru dan manajemen sekolah untuk dapat meningkatkan
minat belajar siswanya.

Minat belajar seorang siswa sangat berkaitan dengan diri pribadi
karena merupakan faktor psikis yang dapat memotivasi seorang siswa
dalam mencapai tujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka seorang siswa yang mendapatkan mata pelajaran
tersebut harus dapat memiliki minat belajar yang tinggi. Ini harus dipenuhi

untuk mampu meningkatkan hasil belajar mereka.



SMK Negeri 44 Jakarta merupakan salah satu sekolah di Jakarta
dengan fasilitas, sarana prasarana belajar yang cukup memadai. Siswa
yang sekolah di SMK 44 Jakarta berasal dari berbagai macam latar
belakang keluarga, mulai dari rendah, ekonomi menengah sampai ekonomi
kelas atas, serta latar belakang sosial, dan budaya yang berbeda.

Setiap lembaga pendidikan sudah pasti mempunyai masalah-masalah
dalam mendidik siswanya, begitupun SMK Negeri 44 Jakarta sebagai
lembaga pendidikan menengah kejuruan juga mempunyai masalah dalam
mendidik siswanya.

Pada mata pelajaran pengantar administrasi perkantoran sendiri, masih
terdapat banyak siswa yang belum mempunyai minat belajar lebih untuk
mata pelajaran ini, hal ini dapat terlihat dari sikap siswa yang tidak terlihat
antusias dalam mengikuti proses belajar, tidak mengerjakan tugas, dan
sulit menerima pelajaran. Padahal untuk dapat mengikuti pelajaran ini
dengan baik, sangat diperlukan adanya minat yang tinggi dari seorang
siswa, karena disamping pelajaran ini butuh banyak hafalan, konsentrasi
serta keterampilan dan ketelitian. Jika minat belajarnya kurang maka pasti
siswa akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran yang pasti
akan berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti di sekolah ini. Untuk mengetahui seberapa besar
hubungan minat belajar dengan hasil belajar mata pelajaran pengantar

administrasi perkantoran pada siswa SMK Negeri 44 Jakarta.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasikan
beberapa masalah yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa,
sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran yang kurang tepat
2. Suasana kelas yang tidak tenang dan nyaman
3. Kesiapan belajar siswa yang kurang
4. Kreatifitas siswa kurang
5. Minat belajar siswa rendah
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah peneliti sebutkan, maka peneliti
membatasi masalah yang diteliti hanya pada “hubungan antara minat
belajar dengan hasil belajar mata pelajaran pengantar administrasi
perkantoran pada siswa SMK Negeri 44 Jakarta”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan msalah diatas, maka perumusan masalah
dalm penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara minat belajar
dengan hasil belajar mata pelajaran pengantar administrasi perkantoran
pada siswa SMK Negeri 44 Jakarta?”.
E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:



1.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan berfikir dan
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
serta memberikan pengalaman dalam melaksanakan kegiatan
penelitian.

Bagi sekolah

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi siswa dan
warga sekolah lainnya untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam wusaha meningkatkan minat belajar siswa agar dapat
meningkatkan hasil belajar dengan baik.

Bagi Universitas Negeri Jakarta

Sebagai sumbangsih bagi kelancaran dan keberhasilan mahasiswa
dalam berperan di dunia pendidikan.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai khasanah keilmuan

dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.



BAB II

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar menjadi sebuah kewajiban bagi setiap manusia yang dilahirkan
dimuka bumi ini, dan belajar merupakan unsur yang sangat fundamentalis
dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Belajar tidak hanya
sekedar mengumpulkan dan menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam
bentuk informasi atau materi pelajaran, tetapi merupakan usaha untuk
mendapatkan kepandaian serta perubahan tingkah laku kearah yang lebih
baik lagi. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan itu tergantung pada proses belajar yang dialami siswa.

Belajar juga merupakan proses aktif yang melibatkan siswa dalam
kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap stimulus pengajar, yang
diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki.

Sedangkan pengertian belajar menurut Cronbach bahwa “belajar
adalah suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku

sebagai hasil dari pengalaman”.’

! Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar ( Jakarta: Rineka Cipta 2002)

10
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Dan menurut Slameto, “belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya™.

Menurut Eko Putro Widoyoko, “proses belajar melibatkan dua subjek,
yaitu guru dan siswa akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Perubahan yang terjadi pada diri siswa
sebagai akibat kegiatan pembelajaran yang bersifat non-fisik seperti
perubahan sikap, pengetahuan maupun kecakapan”.’

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan
seseorang anak menjadi bengkok karena tertabrak mobil, maka perubahan
seperti itu tidak dapat digolongkan dalam perubahan belajar. Demikian
pula perubahan tingkah laku seseorang yag berada dalam keadaan mabuk,
perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan
perkembangan tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar karena
perubahan belajar bukan seperti tersebut yang dimaksud.

Pada prinsipnya belajar dapat dipandang sebagai hasil. Hasil ini
sebagai pedoman bagi guru untuk melihat bentuk akhir dari pengalaman

interaksi edukatif terhadap peserta didiknya. Hasil belajar mencerminkan

2 Slameto. Belajar dan Faktor yang mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta 2010)
3 Eko Putro Widoyoko. Evaluasi Program Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), p.25
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kemampuan khusus yang dimiliki siswa dalam bidang studi mata pelajaran
tertentu.

Dalam Al-qur’an surat An Najm ayat 39-40 di sebutkan bahwa:

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh hasil selain
apa yang telah diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan
diperlihatkan kepadanya”.*

Berdasarkan ayat diatas, ini berarti hasil belajar seorang anak
ditentukan oleh kadar usaha yang dilakukannya, karena ketika seseorang
dalam hatinya sudah tumbuh semangat untuk belajar, maka tidak akan ada
kata putus asa lagi untuk selalu menimba ilmu Allah SWT. Karena Allah
SWT akan selalu memperlihatkan hasil dari apa yang sudah dilakukan oleh
hambanya. Oleh karenanya semangat untuk belajar harus terus selalu
ditingkatkan agar memperoleh hasil yang maksimal.

Menurut pendapat Dalyono yang dikutip oleh Wahyu Ersila, bahwa
“hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya. Proses perubahan tingkah laku siswa
terlihat dari yang belum tahu sesuatu yang belum tahu menjadi tahu akan
sesuatu”.’

Sedangkan menurut Purwanto, “hasil belajar adalah hasil dari suatu

kegiatan evaluasi terhadap suatu mata pelajaran yang dilakukan secara

* Al qur’an dan Terjemahnya, (Depok, Cahaya Qur’an, 2008), p. 527
> Wahyu Ersila, “Peningkatan Hasil Belajar dengan Metode Problem Based Learning dan Ceramah Pada
Mahasiswa Kebidanan di Surakarta”, Jurnal [lmiah Kesehata, Vol. 5 No. 2, September 2007
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terencana dan sistematik untu menilai sejauh mana keberhasilan proses
belajar mengajar”.®

Hal serupa diungkapkan oleh Winkel yang dikutip oleh Rostrieningsih
dan Maisaroh, menyatakan bahwa ‘“hasil belajar adalah setiap setiap
macam kegiatan belajar menghasilkan perubahan yang khas vyaitu
belajar”.” Perubahan-perubahan khas tersebut menjadi sangat penting
untuk mengetahui hasil dari pembelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku, baik aspek fisik maupun
non fisik seperti perubahan pengetahuan, keterampilan, memecahkan
masalah, kecakapan kebiasaan dan sikap setelah menerima proses
pembelajaran.

Menurut Hamalik dalam Theresia Brahim menyatakan bahwa “siswa
dikatakan berhasil dalam belajarnya, apabila dapat mengembangkan
kemampuan pengetahuan dan pengembangan sikap”.® Ini berarti siswa
harus mampu menunjukkan perkembangan intelektual dan sikap mereka
setelah mengikuti kegiatan belajar.

Seperti yang dikutip Rostrieningsih dalam Arifin, “hasil belajar

merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam

® Andartari, Santi Susanti dan Vidia Andriani, “Pengaruh Kemampuan Intelektual Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Akuntansi Pada Sma Labschool Rawa Mangun”, Jurnal
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1 No. 1 Maret 2013

7 Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode
Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Komunikasi Di
Smk Negeri 1 Bogor”, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 8 No. 2 November 2010

%Theresia K Ibrahim, “Peningkatan Hasil Belajar Sains Siswa Kelas IV Sekolah Dasara, Melalui
Pendekatan Pemanfaatan Sumber Daya Alam Hayati Di Lingkungan Sekitar”, Jurnal Pendidikan Penabur, No,
9 Tahun ke-6 Desember 2008
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menyelesaikan suatu hal, hasil suatu pembelajaran dapat terwujud jika
pembelajaran terjadi”.” Proses pembelajaran menjadi sangat penting untuk
dapat membuktikan hasil belajar dari seorang siswa.

Sedangkan menurut Djamarah, menyatakan ‘“hasil belajar adalah
prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara
individu maupun tim”.'°

Menurut Piccoli Ahmad and Ives, mereka mendefinisikan “learning
outcomes as the changes in a learner knowledge, skills and attitude after
receiving instruction”."

Dapat diartikan secara sederhana bahwa hasil belajar adalah perubahan
peserta didik dalam pengetahuan, kemampuan dan sikap setelah menerima
arahan atau bimbingan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang diperoleh seseorang setelah mengikuti
proses belajar. Perubahan yang relatif tetap dalam penguasaan tingkah laku
yang terjadi adalah sebagai hasil dari pengalaman. Proses belajar ini
menunjukkan tingkah laku yang tidak sama dengan sebelum terjadi proses
belajar.

Suatu aktifitas belajar dapat terjadi dengan sengaja maupun tidak

dengan sengaja. Belajar dengan sengaja adalah suatu kegiatan yang

dirancang dan diperolehnya suatu pengalaman baru. Sedangkan belajar

° Maisaroh dan Rostrieningsih, op.cit

1 Theresia K Ibrahim, loc.cit

" Yu-Je Lee, Chia Hui Chao dan Ching Yaw Chen “The influences of interest in learning and learning
hours on learning outcomes of vocational college students in Taiwan: using a teacher’s instructional attitude
as the moderator”, Global Journal of Engineering Education Volume 13, Number 3, 2011
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dengan tidak sengaja merupakan interaksi yang terjadi antara manusia
dengan lingkungannya.

Menurut Nawawi, mengemukakan bahwa “hasil belajar diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari sebuah materi
pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”.'?

Menurut Asneli, hasil belajar adalah penguasaan hubungan antara
bagian-bagian informasi yang diperoleh sehingga siswa menampilkan
pengalaman dan penguasaaan bahan mata pelajaran yang dipelajari”."?

Tes pada umumnya digunakan untuk mengukur dan menilai hasil
belajar peserta didik, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran.

Dengan demikian perilaku belajar seseorang didasarkan pada tingkat
pengetahuan terhadap sesuatu yang dipelajari yang kemudian dapat
diketahui melalui tes dan pada akhirnya memunculkan hasil belajar dalam
bentuk simbol angka atau huruf dalam raport dan diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Pengukuran hasil belajar
siswa diukur dari waktu ke waktu dan merupakan gabungan dari aspek

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sehingga diperoleh hasil belajar dan

dapat diketahui sejauh mana tujuan pendidikan dapat tercapai.

12 Theresia K Ibrahim, loc. cit
13 Asneli Lubis, “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe stad terhadap hasil belajar fisika siswa
di kelas x SMA swasta UISU Medan”. Jurnal Pendidikan Fisika ISSN: 2252-732X Vol.1 No.1 Juni 2012.
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Horward Kingsley membagi “tiga macam hasil belajar, yakni:

a. Keterampilan dan kebiasaan

b. Pengetahuan dan pengertian

c. Sikap dan cita-cita”.

9 14

Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah

di tetapkan dalam kurikulum pembelajaran yang ada disekolah tersebut

agar dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan.

Sedangkan Gagne membagi “lima kategori hasil belajar, yakni:

o 00 o e

. Informasi verbal

. Keterampilan ntelektual
. Strategi kognitif

. Sikap

. Dan keterampilan motoris”."

Beda halnya dengan Bloom yang secara.garis besar membagi ke

dalam “tiga ranah hasil belajar, yakni:

a

. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enanm aspek, yakni pengetahuan atau inatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua
aspek pertama disebut kognitif rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tinggi.

. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
spek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek
ranaha psikomotoris, yakni: gerakan refleks, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan
interpretatif”.'®

' Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), p.22

'3 1bid, p.22
' Op. cit, p.22
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Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku siswa yang dapat diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap, nilai, apresiasi, dan keterampilan yang dikiliki oleh

seseorang individu sebagai akaibat belajar disekolah.

Untuk mengetahui hasil belajar seorang siswa dapat dilihat dari sikap
akan nilai-nilai yang diberikan oleh guru yang biasanya diperoleh dari nilai
tes hasil belajar siswa. Tes sebagai alat penilaian berupa pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan siswa untuk dapat menjawab dari siswa dalam

bentuk lisan, tulisan (tes) atau dalam bentuk perbuatan.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini diperoleh melalui
suatu tes yang ditempuh siswa pada akhir periode tertentu setelah
mengikuti program pelajaran dikelas dalam bentuk nilai. Hasil tes tersebut
akan memperlihatkan sejauh mana tingkat pemahaman, penguasaan, dan

kecakapan siswa selama mempelajari materi yang dipelajari.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan seorang siswa berupa perubahan, kemampuan serta
keterampilan yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar, yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar dapat
diketahui setelah tes dilaksanakan yang kemudian diolah ke dalam bentuk

skor dan nilai.
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2. Minat Belajar

Hidup merupakan pilihan dan manusia selalu dihadapkan pada
pilihan-pilihan, untuk dapat menentukan pilihannya, manusia memiliki
kecenderungan yang dapat mengarahkan kepada suatu pilihan tertentu.
Siswa SMK misalnya, ketika mereka baru lulus SLTP mereka mempunyai
pilihan mengenai jurusan mana yang akan mereka pilih. Pemilihan jurusan
tersebut harus disesuaikan dengan minat yang ada pada dirinya. Oleh
karena itu, siswa yang berada di SMK berarti mereka telah memiliki minat
di jurusan pada sekolah tersebut.

Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, akan lebih
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut dan
bersedia melakukan kegiatan berkisar pada objek yang diminatinya.

Menurut Gilbert Sax, “an interest is exspressed when ever an
individual states his preference for one activity over another, diartikan
bahwa minat adalah kecenderungan seseorang terhadap kegiatan tertentu
dari kegiatan lainnya”."”

Siswa yang berminat tehadap sekolah menengah atas (SMA) terdapat
beberapa jurusan yang akan dipilih sesuai dengan minatnya diantaranya,
jurusan ilmu pengetahuan alam, jurusan ilmu pengetahuan sosial, dan
jurusan bahasa. Siswa yang telah memilih bersekolah di SMA berarti telah

memiliki kecenderungan dan keiniginan terhadap jurusan yang ada di

sekolah tersebut.

7 Usman melayu, “Hakikat Minat Belar dan hasil Belajar”, Berita STMT Trisakti, No. 84
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Unsur koginisi (mengenal) meliputi rasa keingintahuan terhadap
sesuatu objek sehingga menimbulkan keinginan untuk mencoba dan
mempelajarinya. Unsure kognisi ini di dahului oleh informasi dan
pengetahuan mengenai objek tersebut.

Unsur emosi (perasaan) dalam minat terjadi karena adanya partisipasi
dalam suatu kegiatan dengan ketertarikan dan rasa senang. Apabia siswa
diberikan pengalaman dan latithann yang akan menyenangkan dalam
proses belajar mengajar maka hal itu akan menimbulkan perhatian yang
besar terhadap objek yang diminatinya.

Selanjutnya unsur konasi (kehendak) diwujudkan dalam bentuk
kemauan untuk melakukan suatu kegiatan. Seseorang yang memiliki
minat pada mata pelajaran tertentu maka akan mempunyai kemauan untuk
mempelajari bidang studi tersebut dengan sunggunh-sungguh. Dengan
adanya kemauan yang tinggi untuk mempelajari suatu bidang pelajaran
maka minat yang dimiliki seseorang siswa juga akan tinggi dan akan
menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula.

Menurut Slameto, “minat adalah suatu rasa suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh, minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antar diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka

semakin besar minat”.

'8 Slameto. Belajar dan Faktor yang mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta 2010).
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Hal serupa dinyatakan oleh  Holland bahwa “minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, minat tidak timbul
sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar”."”

Ini menunjukkan minat timbul karena adanya hubungan dengan diri
seseorang atau siswa, seperti masalah kebutuhan. Belajar apabila sesuai
dengan minat dan kebutuhannya tentu akan lebih bersemangat dan
berhasil. Cita-cita tentang jenis pekerjaan dimasa yang akan datang
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi minat dan
belajar dari seorang siswa. Untuk itu siswa secara sadar telah mengetahui
bahwa untuk mengetahui jenis pekerjaan yang di idamkan itu memerlukan
pengetahuan, keahlian dan keterampilan tertentu yang harus dimiliki
olehnya, Karena pada dasarnya belajar atau mengikuti pendidikan tertentu
merupakan persiapan untuk suatu pekerjaan dimasa yang akan datang.

Menurut Crow, “minat berhubungan dengan daya gerak yang
mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang atau benda atau
kegiatan atau pun bisa berupa pengalaman yang afektif yang dirasakan
oleh kegiatan itu sendiri”.’

Seperti yang dikatakan Nini Subini, bahwa “minat timbul dalam diri
seseorang untuk memerhatikan, meneriman dan melakukan sesuatu tanpa
adanya yang menyuruh dan sesuatu itu dinilai penting dan berguna bagi

.. . ess 21
dirinya sendiri”.

' Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 122
2 Abdur Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yoga, 1993), p. 112
21 Nini Subuni. “Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak”. (Jakarta: Javalitera 2011)
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
perasaan senang seseorang terhadap sesuatu kegiatan, dimana minat
menjadi sebab kegiatan itu dilakukan oleh seseorang. Minat merupakan
gambaran sifat yang memiliki pilihan yang terarah secara intensif pada
suatu tujuan karena kegiatan tersebut menyenangkan dan member nilai
baginya. Minat dapat saja berfungsi sebagai dasar timbulnya sikap
seseorang.

Dengan adanya minat, seseorang akan terdorong untuk melakukan
sesuatu guna tercapainya suatu tujuan. Siswa yang mempunyai minat pada
mata pelajaran tertentu, akan bersungguh-sungguh dalam belajarnya
karena ia sadar dengan minat belajarnya itu akan menguntungkan dirinya
dimasa yang akan datang.

Nasirudin menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Anak
Berprestasi Cara Rasulullah, bahwa “Minat adalah suatu dorongan dalam
diri seseorang untuk mengidentifikasi keberadaan pribadinya. Minat
merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk
melaksanakan apa yang ia inginkan bila ia bebas memilih”.** Bila ia
melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan dirinya, ia merasa berminat
dan kemudian mendatangkan kepuasaan.

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dalam
belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri

seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab

22 Nasiruddin, “Anak Berprestasi Cara Rasulullah”, (Jakarta: Fikr. 2006)
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dengan adanya minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
Dan sebaliknya, tanpa adanya minat dalam diri seseorang tidak mungkin
orang tersebut melakukan sesuatu yang diminatinya.

Meningkatkan minat belajar terhadap suatu mata pelajaran tertentu
pada dasarnya dalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara
materi yang diharapkan atau diinginkan untuk dipelajari dengan dirinya
sendiri sebagai individu.

Menurut Djaali, “minat belajar adalah perasaan ingin tahu,
mempelajari, mengagumi atau memiliki sesuatu”.*’

Sedangkan menurut Alim dalam Mustopa, mendefinisikan bahwa:

“minat belajar adalah aspek psikologis seseorang yang menampakkan
diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, semangat,
perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku
melalui kegiatan mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata
lain minat belajar itu juga bisa dikatakan sebagai perhatian, rasa suka,

ketertarikan seseorang (warga belajar) terhadap proses belajar yang

dijalaninya dan kemudian ditunjukkan melalui keantusiasan,

partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses belajar yang ada”.**

Seperti yang diungkapkan oleh Abdul Hadis, “minat belajar adalah
rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan aktifitas
belajar, baik dirumah, sekolah, dan masyalrakat”.25

Begitu juga menurut Slameto dalam Wilson, bahwa “minat belajar

adalah rasa suka ketertarikan pada suatu pelajaran atau aktifitas tanpa ada

yang menyuruh”.*®

z Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 122

2 Mustopa dkk, “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Peningkatan Minat Belajar Mahasiswa Di
Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Semarang Jurusan Gizi”, Jurnal Ilmu kepustakaan
vol 2, No. 2, 2013

> Abdul Hadis, Psikologi dalam pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), p. 44
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Jika siswa merasa tertarik, ingin tahu, dan perhatian dalam
aktifitas melakukan aktifitas belajar, maka peserta didik tersebut
menunjukkan siakp dan perilaku belajar yang baik berupa, peserta didik
menunjukkan gairah yang tinggi dalam melakukan aktifitas belajar
sekalipun dalam waktu yang alam, aktif, kreatif, dan produktif dalam
melaksanakan aktifitas dan meyelesaikan tugas-tugas belajar, tidak
mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar, senang dan asik dalam
belajar.

Aktifitas belajar dianggap sebagai suatu hobi dan bagian dari hidup.
Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki minat belajar akan menunjukkan
sikap dan perilaku yang tidak baik pula berupa acuh tak acuh dalam
belajar, aktifitas belajar dianggap sebagai suatu beban, cepat lelah dan
bosan dalam belajar, dan sebagainya.

Dalam bukunya interaksi dan motivasi belajar, Sardiman menjelaskan
“empat cara membangkitkan minat, antara lain:

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
c. Member kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.”*’

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan minat belajar
adalah rasa tertarik, keinginan dan perhatian seorang siswa terhadap

sesuatu hal atau kegiatan tertentu yang menunjukkan adanya pilihan

% Supardi dkk, “Pengaruh Media Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal
Formatif 2 (1): 71-81
%" Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), p. 95
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seseorang. Seorang siswa yang berminat dalam belajar adalah seorang
siswa yang merasa tertarik dan mengarahkan perhatiannya terhadap hal-hal
yang sedang dipelajari. Dan sebaliknya seorang siswa yang tidak minat
belajar, ia akan merasa tidak tertarik dan tidak mengarahkan perhatiannya
terhadap hal-hal yang sedang dipelajarinya.

Menurut Supardi, “Minat belajar adalah sesuatu keinginan atau
kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang
akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik
berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan”.*®

Menurut Mustofa, minat belajar juga dapat di artikan sebagai “sesuatu
keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang
disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah
laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan”.”’

Begitu juga menurut Hindayanti Mustafidah dan Suwarsito, minat
belajar diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.*’

Sedangkan menurut Lai mendefinisikan *“interest in learning as
personal preferences with regard to learning, which sometimes means

what an individual chooses one thing rather than other things and

sometimes a positive psychology state occurs during interaction with the

circumstances that engenders further learning motives™.®

3 Supardi dkk, loc.cit
» Mustopa dkk, loc.cit
%% Hindayanti Mustafidah dan Suwarsito, “Analisis Minat Belajar Mahasiswa Dan Tingkat Kehadiran

Dosen Pengaruhnya Terhadap Tingkat Kelulusan Mahasiswa Menggunakan Fuzzy Quantification Teori”,
JUITA ISSN: 2086-9398 Vol. II Nomor 2, Novermber 2012.

3! Yu-Je Lee, Chia Hui Chao dan Ching Yaw Chen, “The influences of interest in learning and learning
hours on learning outcomes of vocational college students in Taiwan: using a teacher’s instructional attitude
as the moderator”’, Global Journal of Engineering Education Volume 13, Number 3, 2011.
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Dapat diartikan yaitu minat belajar sebagai preferensi pribadi
seseorang yang berkaitan dengan pembelajaran, yang kadang-kadang
diartikan seorang individu untuk memilih satu hal daripada hal-hal lain,
dan kadang-kadang memberikan keadaan psikologi yang positif yang
terjadi selama interaksi dengan keadaan yang menimbulkan motif belajar
lebih lanjut.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
adalah sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan
keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dan
tertarik pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, yang
kemudian menghasilkan perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan,
sikap maupun keterampilan.

Bila siswa berminat pada suatu kegiatan maka pengalaman mereka
menjadi lebih menyenangkan sedangkan siswa yang tidak mempunyai
minat dalam suatu kegiatan maka akan hanya berusaha seperlunya saja,
sehingga mengakibatkan hasil belajar mereka jauh lebih rendah dari
kemampuan siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi. Keberhasilan
seorang siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan yang dimilikinya,
tetapi juga ditentukan oleh minat. Adapun hubungan antara variable minat
belajar dengan variable hasil belajar seperti yang dikemukakan di bawah
ini.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan

bahwa minat belajar merupakan kecenderungan siswa yang dilandasi rasa
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senang, rasa tertarik, keinginan dan perhatian siswa, karena dianggap
bermanfaat dari siswa dalam melakukan suatu kegiatan belajar.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh:

1. Sukada, Sadia dan Yudana pada tahun 2013. Dengan judul Kontribusi
Minat Belajar, Motivasi Berprestasi Dan Kecerdasan Logis Matematika
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Negeri Kintamani®.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukannya didapat adanya
hubungan dengan kontribusi yang signifikan antara minat belajar terhadap
hasil belajar dengan persamaan regresi Y=32,009+0,27x dengan thjwung >
taber (15,792 > 1,67). Kelebihan dari penelitian ini adalah sampel yang
digunakan cukup banyak, yakni 112 orang, dan ada 4 variabel yang diteliti
(minat belajar, motivasi berprestasi, kecerdasan dan hasil belajar).

2. Yulianti, M. Lestari, dan A. Yulianto pada tahun 2011. Dengan judul
Penerapan Jigsaw Puzzle Competition Dalam Pembelajaran Kontekstual
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar Fisika Siswa

Smp*.

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,
dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan penelitian

32 Sukada, Sadia dan Yudana pada tahun 2013. “Kontribusi Minat Belajar, Motivasi Berprestasi Dan
Kecerdasan Logis Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Negeri Kintamani”. E-Journal
Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Ganesha Volume 4 tahun 2013.

%3 Yulianti, M. Lestari, dan A. Yulianto, “Penerapan Jigsaw Puzzle Competition Dalam Pembelajaran
Kontekstual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar Fisika Siswa Smp””, Jurnal Pendidikan
Fisika Indonesia, ISSN:1693-1246 Juli 2011.
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yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara minat belajar dengan hasil belajar.

3. Eva Mayasari, pada tahun 2012. Dengan judulnya Hubungan Minat
Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas Vi Sdn No.64 Muara Bulan®*.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui adanya hubungan yang signifikan
antara minat belajar dengan hasil belajar siswa kelas vi SDN No.64 di
Muara Bulan. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar besar sekali
hubungannya terhadap hasil belajar, yang berarti jika minat belajarnya
tinggi maka akan tinggi pula hasil belajarnya. Kekurangan dari penelitian
ini adalah sangat sedikitnya kajian teori tentang minat belajar dan hasil
belajar, serta sampel yang digunakan hanya 50 orang.

C. Kerangka Teoretik

Minat belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam
keberhasilan belajar seorang siswa. Oleh karena itu para pendidik harus
lebih meningkatkan usahanya dalam menumbuhkan dan membina minat
belajar yang ada pada diri peserta didik.

Minat belajar merupakan hal utama bagi setiap siswa untuk
mengetahui dan memahami sesuatu secara sungguh-sungguh. Adanya
minat belajar terlebih dahulu didahului dengan adanya rasa senang,
tertarik, kecenderungan, keinginan dan perhatian terhadap sesuatu yang

diminatinya.

**Eva Mayasari, “Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas Vi SDN No.64 Muara
Bulan, Jurnal Formatif 3 (1): 105-107 ISSN: 2088-351X, 2012.
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Minat belajar berperan besar dalam proses belajar, khususnya pada
siswa yang menekuni bidang studi tertentu sesuai dengan minat belajar dan
kemampuannya akan dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dalam melakukan
aktifitas belajar maka siswa tersebut menunjukkan sikap dan perilaku yang
baik berupa siswa menunjukkan gairah yang tinggi, tekun dan ulet dalam
melakukan aktifitas belajar serta tidak mengenal lelah dan tidak bosan
dalam belajar, senang dan asyik dalam belajar, aktifitas belajar dianggap
sebagai suatu hobi dan bagian dari hidup.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Psikologi Belajar,
“telah diyakini bahwa minat belajar menimbulkan proses dan hasil belajar
anak didik”.”

Minat belajar sangat menentukan hasil belajar, dengan adanya minat
belajar dalam diri siswa maka akan semakin tinggi hasil beljar siswa.
Dengan adanya minat belajar maka seorang siswa akan mudah cepat
menghafal suatu pelajaran, mengingat suatu pelajaran, sehingga
menghasikan kepuasaan dalam belajar yang kemudian berhubungan
langsung dengan hasil belajar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosali dan Mukhtar
menunjukkan bahwa “adanya hubungan antara minat belajar dengan hasil

belajar”.*® Hal ini berarti membuktikan antara minat belajar dan hasil

33 Syaiful Bahri Djamarah. Op,cit
36 Rosali dan Mukhtar, “Strategi pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika”
Jurnal Teknologi Pendidikan, ISSN: 1979-6692, Vol 6, No. 1, April 2013.
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belajar sangat berhubungan satu sama lain dan pasti jika minat belajarnya
tinggi maka hasil belajarnya pun akan tinggi pula.

Eva dalam penelitiannya yang berjudul “hubungan minat belajar
dengan hasil belajar”, membuktikan bahwa adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar®’.

Dan hal ini kemudian diperkuat oleh Syah “minat belajar yang
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat menunjukkan kualitas
pencapaian hasil belajar dalam bidang-bidang studi tertentu®®”.

Tanpa adanya minat belajar, sangat sulit bagi siswa untuk mengikuti
dan memahami pelajaran yang diberikan oleh gurunya karena minat
belajar merupakan dasar bagi individu agar dapat termotivasi dalam
belajar.

Guru berkewajiban menumbuhkembangkan minat belajar siswa. Guru
yang berhasil membina kesediaan belajar siswa-siswanya berarti telah
melakukan hal-hal yang terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan
belajar siswanya. Sebab minat belajar bukanlah sesuatu yang ada begitu
saja, melainkan sesuatu yang dipelajari. Oleh karena itu sudah semestinya
pengajaran memberi peluang yang lebih besar bagi pekembangan minat
belajar peserta didik.

Dengan demikian diharapkan minat belajar mereka terhadap mata

pelajaran ini dapat pendorong untuk belajar lebih tekun dan giat, sehingga

* Eva Mayasari, Op, Cit.
*® Muhibbin Syah. Psikologi belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009).
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mengakibatkan hasil belajar mata pelajaran pengantar administrasi
perkantoran memperoleh nilai yang memuaskan.
. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoretik diatas, maka dapat diajukan hipotesis
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara minat belajar
dengan hasil belajar. Semakin tinggi minat belajar maka semakin tinggi

pula hasil belajar.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan
yang tepat, valid, dan dapat dipercaya (reliable), tentang apakah terdapat
hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar mata pelajaran

pengantar administrasi perkantoran di SMK Negeri 44 Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 44 Jakarta yang beralamat di
Jalan Harapan Jaya 9/5A Kemayoran Jakarta Pusat. Alasan dipilihnya
sekolah ini karena berdasarkan informasi yang peneliti terima dari guru
dan mahasiswa yang mengajar di sekolah tersebut, siswa/i di sekolah ini

memiliki minat belajar dan hasil belajar yang cenderung rendah.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan, terhitung mulai akhir
bulan maret 2014 sampai dengan akhir bulan mei tahun 2014. Waktu
tersebut diambil karena dianggap waktu yang efektif untuk melakukan
penelitian sehingga peneliti dapat memfokuskan diri pada pelaksanaan

penelitian.
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C. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan pendekatan korelasional. Kerlinger mengemukakan bahwa,
“metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil tetapi data yang dipelajari adalah data dari sample yang
diambil dari populasi tersebut sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antara variabel™.

Metode penelitian ini dipilih sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai, yaitu untuk mengetahui hubungan minat belajar (variabel X)
terhadap hasil belajar siswa (variabel Y).

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi”*. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 44 Jakarta, sedangkan populasi
terjangkaunya adalah siswa kelas X AP 1 dan X AP 2 tahun ajaran
2013/2014 sebanyak 70 siswa.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
penarikan secara acak proporsional (proportional random sampling
technique), dimana seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang

sama untuk dipilih. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil

dari intsrumen penelitian berupa kuesioner. Penentuan sampel merujuk

¥Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: CV alfabeta. 2004), p.71
“"Suharsimi Arikunto. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta. 2002), p. 108
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pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% banyaknya
sampel 58 siswa. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan bahwa
seluruh populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk
dipilih dan dijadikan sampel.
Tabel II1.1
Teknik Pengambilan Sampel

(Proportional Random Sampling)

No| Kems | lgmh | Pkt L |y
1 X AP 1 35 (35/70) x 58 29
2 X AP2 35 (35/70) x 58 29
Jumlah 70 58

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Variabel Hasil Belajar
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seorang siswa berupa
perubahan, kemampuan serta keterampilan yang diperoleh setelah
mengikuti proses belajar, meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor,
yang dapat diketahui setelah tes dilaksanakan kemudian diolah ke dalam

bentuk skor dan nilai.
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b. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini hasil belajar menggunakan data sekunder, yaitu
data yang telah tersedia di sekolah berupa hasil penilaian berupa skor
yang diperoleh berdasarkan nilai ulangan harian mata pelajaran yang
ditekankan pada aspek afektif, kognitif dan psikomotor, yang diberikan
oleh guru bidang studi yang bersangkutan dalam hal ini guru mata
pelajaran pengantar administrasi perkantoran kelas X AP 1 dan X AP 2
semester genap tahun ajaran 2013/14.
2. Variabel Minat Belajar (X)

a. Definisi Konseptual

Minat belajar merupakan kecenderungan siswa yang dilandasi rasa
senang, rasa tertarik, keinginan dan perhatian siswa, karena dianggap

bermanfaat dari siswa dalam melakukan suatu kegiatan belajar.
b. Definisi Operasional

Untuk mengukur variabel minat belajar, digunakan instrumen berupa
kuisioner dengan model skala likert yang mencerminkan rasa senang
dalam perubahan tingkah laku (pengetahuan, sikap, keterampilan), rasa
tertarik dalam belajar (di sekolah, dirumah), keaktifan (proses belajar) dan

perhatian (materi pelajaran).
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Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan

kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel minat

belajar. Kisi-kisi instrumen minat belajar dapat dilihat pada tabel II1.2

Tabel I11.2

Tabel Instrumen Variabel X

(Minat Belajar)
Sub Butir Uji Butir -
Indikato Butir Final
r Indikator Coba Drop
) ([ DO B )
Pengetahuan | 126 | 345 126 | 345
Rasa
senang 8
dalam Sikap 79 108 7810 | 9 11
perubaha 1 12 15
n tingkah
laku .
Keterampilan | 1317 | 14 15 1215 | 1314
18 16 16
Disekolah 1920 | 2123 1718 | 2021
22 24 19
Rasa
tertarik 25| 21
dalgm 2526 | 2829 2223 | 2425
belajar | piimah 27 | 30 26
Keaktifan 3132 | 3433 3 | 33 2728 | 29 30
Proses belajar | 35 36
Perhatian Materi 3738 | 3940 3135 | 3233
- 0 | o4 | 34
pelajaran

Dan untuk mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan

alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dengan menggunakan skala




36

likert dan responden dapat memilih satu jawaban bernilai 1 sampai 5

sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel II11.3

Skala Penilaian Variabel X

(Minat Belajar)
Pilihan iawaban Bobot Skor | Bobot Skor
] Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Minat Belajar

Proses pengembangan instrumen minat belajar dimulai dengan

penyusunan butir-butir instrument dengan skala Likert dengan lima pilihan

jawaban. Penyusunan instrument tersebut mengacu pada indikator minat

belajar seperti pada kisi-kisi yang tampak pada tabel I11.2

Selanjutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh

butir-butir instrumen tersebut mengukur variabel minat belajar (X).

Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah di uji

cobakan kepada 30 siswa kelas X AP di SMK Gita Kirti Jakarta.
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Proses validasi dilakukan dengan cara menganalisis data uji coba
instrumen yaitu, validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi

antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:
xxi.xt
Tif = —F7/———
’inz. Tx?
Keterangan :
Lit : Koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
Xj : Jumlah kuadrat deviasi skor dari x;
Xt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari x;

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima yaitu reppe = 0,361
(untuk N = 30 pada taraf signifikan 0,05). Apabila Thitung > Tiabel, maka
pernyataan dianggap valid. Namun apabila rhitung < rype maka butir
pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Berdasarkan hasil uji coba tersebut terdapat 7 butir pernyataan yang
drop dari 42 butir, karena tidak valid atau belum memenubhi kriteria rhitung >
Tbel, Yakni rper sebesar 0,361. Sehingga, butir pernyataan final yang
digunakan untuk mengukur variabel minat belajar menjadi 35 butir

pernyataan.
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Selanjutnya peneliti menghitung reliabilitas terhadap skor butir-butir

pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach, yaitu:*!

o=l [1 -5

Keterangan:
L : Reliabilitas instrumen
k : Banyak butir pertanyaan (yang valid)

ZSi2 : Jumlah varians skor butir
S2 : Varian skor total

Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus :*

2 (xi%)
i p

Si* ==—
Keterangan bila n > 30 (n-1)

Si® :Varians butir

> X2  :Jumlah dari Hasil kuadrat dari setiap butir soal
(3 x)2  :Jumlah butir soal yang dikuadratkan

X : Skor yang dimiliki subyek penelitian

n : Banyaknya subyek penelitian

*! Sambas Ali dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam Penelitian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2007) p. 38
“Sambas Ali, Op. cit., p.38
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil Si* = 0,48, St* = 439,65
dan r;; = 0,948. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
instrumen yang berjumlah 35 butir pernyataan inilah yang akan digunakan

sebagai instrument final untuk mengukur minat belajar siswa.

. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan
positif antara variabel X (minat belajar) dan variabel Y (hasil belajar),
maka konstelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat

digambarkan sebagai berikut:

X > Y
Keterangan:

X : Variabel Bebas (Minat Belajar)
Y : Variabel Terikat (Hasil Belajar)

— : Arah Hubungan

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

regresi dan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari Persamaan Regresi
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh

perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen
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dinaikturunkan.” Adapun perhitungan persamaan regresi linear dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:**

Y =a+bX

Dimana koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus berikut* :

o EY)EX?)-(2X) (2xY) o N ZXY - (2X) (£Y)
N EX?-(ZX) N =X2—(zX )

Keterangan:
>Y  :Jumlah skor Y

>X  :Jumlah skor X

n : Jumlah sampel
a : Konstanta
Y : Persamaan regresi

2. Uji Persyaratan Analisis :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran
regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
terhadap galat taksiran regresi Y dan X dengan menggunakan Liliefors

pada taraf signifikan (o) = 0,05. Rumus yang digunakan adalah® :

*Sugiyono. Statistik untuk Penelitian. (Bandung: CV alfabeta. 2004)., p.260
44
Ibid. p 261
“bid. p. 262
465udjana, Metode Statistika, Bandung: Tarsito, 2005, p. 466
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Lo=|F(Zi)-S(Zi)|

Keterangan :

F ( Zi): merupakan peluang angka baku

S ( Zi): merupakan proporsi angka baku

Lo :L observasi (harga mutlak terbesar)

Hipotesis Statistik :

Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal

Hi : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal
Kriteria Pengujian :

Jika Lo (Lhitung) < Lt (Liabe1), maka Ho diterima, berarti galat taksiran
regresi Y atas X berdistribusi normal, dan sebaliknya data tidak
berdistribusi normal apabila Lo (Liitung) > Lt (Liabel)-

b. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi tersebut berbentuk linier atau non linier.
Hipotesis Statistik:

H,:Y = a+pX

Hi : Y # o+pX

Kriteria Pengujian :

Hy diterima jika Fpiwung < Fianet maka regresi linear

H; ditolak jika Fitung > Frabel, maka regresi tidak linear
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Untuk mengetahui keberartian dan linieritas persamaan regresi diatas
digunakan tabel ANAVA berikut ini*’:

Tabel I11. 6

Tabel Analisa Varians Regresi Linier Sederhana

Derajat Rata-
Sumber Beb; S Jumlah rata F hitung Ket
Varians (db) Kuadrat ( JK) Jumlah (Fo)
Kuadrat
2
Total N ZY
. 2
Regresi | ZY
(a) N
Regresi XY Jk(b/a) Fo > Ft
(a/b) ! 2 Dk(b/a) | RIK(b/a)
RJIK (s) Maka _
. JK(T) — JK(a) — Jk(s) Regresi
Sisa (s) n-2 Ik (b) Dk (s) Berarti
Fo <Ft
RIK(TC
Tuna Ik (s)— Tk (G)— | IKTC) (TC) Maka
Cocok k-2 (b/a) DKC) RIK(G) regresi
(TC) (TC) Berbentuk
Linear
3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi

Uji  keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah

persamaan regresi yang diperoleh berarti dengan kriteria Fpiwung < Fiapel.

Kriteria Pengujian :

H, diterima, jika Fpiwung < Frabel maka regresi tidak berarti

4 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Op, cit, p. 266
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H; diterima, jika Fpiwng > Fianet maka regresi berarti
Jadi regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika berhasil menolak H,,
b. Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien berguna untuk menentukan suatu besaran yang
menyatakan kuatnya suatu variabel dengan variabel lain. Adapun uji

koefisien korelasi menggunakan rumus product moment sebagai berikut*:

N ZXY -(ZX)(ZY)

JIN EXZ—(EX PN L ZY 2 - (2Y )

Keterangan:

rXY

T, = koefisien korelasi product moment

L X =jumlah skor X

¥ =jumlah skor Y

L XY = jumlah hasil kali perkalian X dan Y yang berpasangan
X% =jumlah kuadrat skor X

Z ¥*® =jumlah kuadrat skor Y

N  =banyaknya sampel

48 Sambas Ali. Op. Cit, p. 125
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¢. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)

Untuk melihat keberartian hubungan antara variabel X dengan

variabel Y, maka perlu diuji dengan menggunakan rumus t*:

r~/n -2
t hitung = —2
/1= (r)
Keterangan:
t = skor signifikan koefisien korelasi
r = koefisien korelasi product moment
n = banyaknya sampel

Hipotesis statistik:

Ho: p<0

Hi:p>0

Kriteria pengujian:

Ho ditolak jika thiwng > tubel. Ho diterima jika thiung < twpel. Korelasi
dinyatakan positif signifikan jika thiwung > twber. Hal ini dilakukan pada taraf
signifikan (o= 0,05) dengan derajat kebebasan (dk)= n-2. Dengan

demikian disimpulkan antara variabel X dan Y terdapat hubungan positif.

d. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase

ketergantungan variabel Y terhadap variabel X dan dapat diketahui dengan

4 Sambas Ali. Op.cit. p. 129
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menentukan seberapa besar kontribusi variabel X terhadap perubahan

variabel Y, menggunakan rumus koefisien determinasi:

KD =r,,’
Keterangan:
KD  =koefisien determinasi

rxy2 = koefisien korelasi



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari dua
variabel dalam penelitian ini, yaitu minat belajar dengan hasil belajar. Skor
yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari data mentah dengan
menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan simpangan baku
atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk pada masalah penelitian,
maka deskripsi data dikelompokan menjadi dua bagian sesuai dengan
jumlah variabel penelitian.Kedua bagian tersebut adalah minat belajar
variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Hasil perhitungan
statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap dapat diuraikan
sebagai berikut :

1. Hasil Belajar (Variabel Y)
Data hasil belajar diperoleh melalui data sekunder yang di
dapatkan dari sekolah SMKN 44 Jakarta.
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skor terendah 65dan
skor tertinggi adalah 90, jumlah skor adalah 4554, sehingga rata-rata
skor nilai rapot (Y) sebesar 78,52 varians (S?) sebesar 40,07 dan

simpangan baku (S) sebesar 6,33 (lampiran 19).

46
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Distribusi frekuensi data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel
IV.1, di mana rentang skor adalah 25, banyak kelas adalah 7 dan panjang
interval adalah 3 (lampiran 16).

Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)

Kelas Interval Batas Batas Atas Frek. Frek.
Bawah Absolut | Relatif

65 |-| 68 64,5 68,5 4 6,9%
69 |-| 72 68,5 72,5 6 10,3%
73 | -] 76 72,5 76,5 12 20,7%
77 | -] 80 76,5 80,5 15 25,9%
81 |-| 84 80,5 84,5 10 17,2%
8 -] 88 84,5 88,5 7 12,1%

89 -] 92 88,5 92,5 4 6,9%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel hasil belajar siswa, yaitu 15 yang terletak pada interval ke-4 yakni
antara 77-80 dengan frekuensi relatif sebesar 25,9%. Sementara frekuensi
terendahnya,yaitu 4 yang terletak pada interval ke-1 dan ke-7 yakni antara
65-68 dan 89-92 dengan frekuensi relatif masing-masing 6,9%.

Untuk mempemudah penafsiran data frekuensi absolut hasil belajar

siswa, maka data ini digambarkan sebagai berikut:
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4 I

64,5 685 725 765 805 845 835 925

BATAS KELAS Y

Gambar IV.1: Grafik Histogram Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)

Histogram ini menghubungkan antara batas kelas pada sumbu
horizontal (X) dan frekuensi setiap kelas pada sumbu vertikal (Y).
Berdasarkan gambar di atas, frekuensi terbesar skor total jawaban
responden terletak pada batas kelas bawah 76,5 dengan responden
sebanyak 15 responden. Frekuensi terendah pada terletak pada 64,5 dan

92,5 sebanyak masing-masing 4 responden.
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Data Minat Belajar Siswa (Variabel X)
Data minat belajar diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian
berupa kuesioner yang diisi oleh 58 Siswa di SMKN 44 Jakarta.
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skor terendah 112 dan
skor tertinggi adalah 160, jumlah skor adalah 7832, sehingga rata-rata
skor minat belajar siswa (X) sebesar 135,03, varians (S?) sebesar 127,262
dan simpangan baku (S) sebesar 11,281 (lampiran 19).
Distribusi frekuensi data minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel
IV.2, di mana rentang skor adalah 48, banyak kelas adalah 7 dan panjang

interval adalah 4 (lampiran 14).

Tabel IV.2
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa (Variabel X)

Kelas Interval Batas Batas Atas Frek. Frek.
Bawah Absolut Relatif

112 |- [ 118 111,5 118,5 5 8,6%
119 | - | 125 118,5 125,5 12,1%
126 | - | 132 125,5 132,5 9 15,5%
133 | - | 139 132,5 139,5 20 34,5%
140 | - | 146 139,5 146.,5 9 15,5%
147 | - | 153 146.5 153,5 4 6,9%
154 | - | 160 153,5 160.,5 6,9%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel minat belajar siswa, yaitu 20 yang terletak pada kelas ke-4 yakni
antara 133-139 dengan frekuensi relatif sebesar 34,5%. Sementara

frekuensi terendahnya, yaitu 4 yang terletak pada kelas ke-6 dan ke-7
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yakni antara 147-153 dan 154-160 dengan frekuensi relatif masing-masing
4,6%.
Untuk mempemudah penafsiran data frekuensi absolut minat belajar,

maka data ini digambarkan sebagai berikut:

25 +

20 A

15 A

Frekuensi

10 -

oy N
111,5 118,55 1255 132,5 139,5 146,5 153,5

160,5

Batas Kelas X

Gambar IV.2: Grafik Histogram Minat Belajar Siswa (Variabel X)
Dari kedua grafik histogram untuk variabel X dan variabel Y dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara kedua variabel
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tersebut. Pada saat jumlah frekuensi variabel minat belajar meningkat
maka meningkat pula jumlah variabel hasil belajar.

Berdasarkan pengolahan data responden, minat belajar pada siswa SMK
Negeri 44 Jakarta dapat dilihat dari indikator, yaitu rasa senang dalam
perubahan tingkah laku, rasa tertarik dalam belajar, keaktifan dan
perhatian. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan skor indikator
terbesar minat belajar yaitu rasa senang dalam perubahan tingkah laku
sebesar 26,84% dan indikator terendah yaiturasa tertarik dalam belajar

sebesar 22,96%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.3.

Tabel IV. 3
Rata-Rata Hitung Skor Indikator Minat Belajar

No. | Indikator ltem | Skor Total N Mean | %
Skor
1. | Rasa 1 248 | 3802 |16 |237,6 | 26,84%
senang 2 246
dalam 3 218
perubahan 4 226
tingkah 5 264
laku 6 199
7 256
9 255
10 242
11 214
12 219
13 221
14 248
16 238
17 257
18 251
2. | Rasa 19 245 12033 |10 |203,3 | 22,96%
tertarik 20 236
dalam 22 175




belajar 23 173
24 238
26 197
27 201
28 178
29 198
30 192
3. | Keaktifan 31 217 | 899 4 12247 |25,39%
34 229
35 239
36 214
4. | Perhatian 38 216 | 1098 |5 |219,6 |24,81%
39 243
40 215
41 221
42 203
Total 35 100%

B. Pengujian Hipotesis

1. Persamaan Regresi

52

Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian

antara minat belajar siswaterhadap hasil belajar siswa menghasilkan

koefisien arah regresi sebesar 0,309 dan menghasilkan konstanta sebesar

36,801. Dengan demikian bentuk hubungan antara variabel minat belajar

siswa dengan hasil belajar memiliki persamaan regresi Y = 36,801 +

0,309 X. Selanjutnya persaman regresi tersebut menunjukkan bahwa

setiap kenaikan satu skor minat belajar siswa (X) akan mengakibatkan

kenaikan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,309 skor pada konstanta

36,801. (lampiran 21).
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Persamaan garis regresi Y = 36,801 + 0,309 X dapat dilukiskan pada

grafik berikut ini :

100 -

30 A

10 A

0 20 40 60 80 100 120 140 160
Minat Belajar (X)
Gambar IV.3: Persamaan Regresi
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X
Dalam perhitungan pengujian persyaratan analisis dilakukan

untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi
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normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas
X dilakukan dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikansi (a = 0,05),
untuk sampel sebanyak 58 orang dengan kriteria pengujian
berdistribusi normal apabila Lpiung (Lo) < Lube (L¢) dan jika
sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi
normal.

Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkan bahwa taksiran
regresi Y atas X berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil perhitungan L, = 0,070 sedangkan L; = 0.116. Ini
berarti L, < L;, maka pengujian hipotesis statistiknya adalah Ho
diterima atau distribusi data tersebut normal. Untuk lebih jelasnya

hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel IV.4, sebagai

berikut:
Tabel IV.4
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran
No. Galat L, Ltave | Keputusan | Keterangan
Taksiran (0.05)

1 | YatasX | 0,070 | 0.116 | Terima Ho Normal

. Uji Linearitas Regresi

Uji linearitas regresi bertujuan untuk melihat apakah persamaan
regresi tersebut berbentuk linear atau non linear, dengan kriteria
pengujian, terima Ho jika Fhiune < Frabe, maka regresi dinyatakan

linear.
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Hasil perhitungan menyimpulkan bahwa persamaan regresi

berbentuk linear.Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan

Fpiwng = 1,137 sedangkan Fipe = 2,07. Ini berarti Fhiwng < Fiabel

(lampiran 29).Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat

dilihat pada tabel IV.5.
Rata-rata
Sumber dk Jumlah Jumlah Fhitung Fiabel
Kuadrat Kuadrat
Varians (JK) (RJK)
Total 58 359852.00
Regresi (a) | 1 357567.52
Regresi 1 692.30 692.30
(b/a)
24.35 4.02
Sisa 56 1592.18 28.43
Tuna
37 1096.68 29.64
Cocok
Galat 1.137 2.07
ala
Kekeliruan 19 495.50 26.08

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2014

Keterangan:
*) Regresi berarti (signifikan) karena Fhing (24,35) >Fape1 (4,02)
**) Linier karena Fyinng (1,137) < Fape1 (2,07)

3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya

hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar yang telah

dibentuk melalui

persamaan

regresi

sederhana.Pengujian ini

dilakukan bersama dengan pengujian kelinieran regresi dengan
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menggunakan tabel ANAVA seperti terlihat pada tabel IV.5.Regresi
dinyatakan sangat berarti jika berhasil menolak Ho. Jika Fpiyne >
Fube, maka Ho ditolak berarti regresi dinyatakan sangat berarti

(signifikan).

Dari hasil perhitungan keberartian regresi diperoleh nilai Fpiwyng
sebesar 24,35 dan Fype sebesar 4,02. Sehingga diketahui Fpigung >
Fiabel, yaitu 24,35 > 4,02. Ini berarti bahwa Hy ditolak, maka dapat
disimpulkan model regresi yang digunakan adalah signifikan

(lampiran 29).

. Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui besar atau
kuatnya hubungan antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar.Untuk
itu digunakan rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson.

Dari hasil perhitungan penelitian ini, diperoleh rhiwng (rxy) sebesar
0,550 (proses perhitungan pada lampiran 32 halaman 110). Ini
menunjukkan rxy> 0, sehingga dapat disimpulkan antara minat belajar
dengan hasil belajar terdapat hubungan yang positif. Untuk

interpretasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel IV. 6

Interpretasi Koefisien Korelasi™

Besar r Interpretasi
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
Berdasarkan perhitungan diperoleh thing (fxy) = 0,550.

Berdasarkan tabel koefisien korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa
minat belajar dengan hasil belajar terdapat hubungan positif yang

cukup kuat.

¢. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji - t)

Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui
apakah hubungan antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar
signifikan atau tidak, maka selanjutnya dilakukan uji keberartian
korelasi dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan a = 0,05
dengan dk = n-2. Kriteria pengujiannya adalah Hj ditolak apabila

thing > tubel, Maka korelasi yang terjadi signifikan.

>0 Sugiyono. Statistik untuk Penelitian. (Bandung: CV alfabeta. 2004)., p.231
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Data hasil perhitungan menunjukkan thiune sebesar4,93 dan tipel
sebesar 1,67. Karena thiuung > tube, maka dapat disimpulkan antara
Minat Belajar dengan Hasil Belajar terjadi korelasi yang signifikan
(proses perhitungan pada lampiran 33 halaman 111).

Tabel IV.7

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana Antara X

danY
Korelasi Koefisien thitung teabel
Antara Korelasi (a=0,05)
Xdan'Y 0,550 4,93 1,67

d. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi, dilakukan untuk mengetahui besarnya
persentase hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar. Dari
hasil perhitungan, dapat diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,3030 (proses perhitungan pada lampiran 34 halaman 112). Hal ini
menunjukan hubungan antara hubungan antara minat belajar dengan
hasil belajar sebesar 30,30% Dengan demikian maka hasil belajar
sebesar 30,30% dipengaruhi oleh minat belajar, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa model persamaan regresi Y = 36,801 +

0,309X menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 skor atau nilai variabel X
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(Minat Belajar) akan mengakibatkan penurunan angka atau skor variabel
Y (Hasil Belajar) sebesar 0,309 pada konstanta 36,801.

Selanjutnya dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien
korelasi ryy sebesar 0,550. Dan thiung sebesar 4,93> tpe sebesar 1,67 ,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Minat
Belajar dengan Hasil Belajar. Uji koefisien determinasi menghasilkan KD
sebesar 0,3030. Hasil ini menunjukkan hasil belajar sebesar 30,30%
dipengaruhi oleh minat belajar dan sisanya 69,70% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

Dari perhitungan itu pula, maka dapat diinterpretasikan bahwa minat
belajar siswa mempengaruhi hasil belajar siswa, atau semakin tinggi minat
belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa di SMKN 44
Jakarta. Begitu pula sebaliknya, jika minat belajar siswa rendah, maka

akan semakin rendah hasil belajar siswa di SMKN 44 Jakarta.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini tidak
sepenuhnya sampai tingkat kebenaran mutlak. Dari hasil uji hipotesis
tersebut, peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
beberapa kelemahan atau kekurangan antara lain:

1. Variabel terikat, yaitu hasil belajar, tidak selalu hanya dipengaruhi
oleh minat belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
2. Padatnya jadwal kegiatan belajar siswa menyebabkan kurang

lancarnya peneliti dalam proses penjaringan data.
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Hasil penelitian pada siswa SMK Negeri 44 Jakarta tidak dapat
digeneralisasikan kepada seluruh sekolah karena setiap responden
memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya.

Keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga dalam menyelesaikan
penelitian ini, sehingga intensitas penelitian tidak selancar yang

diharapkan.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan deskriptif, analisis, interpretasi data dan pengolahan
data statistik yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Minat belajar merupakan kecenderungan siswa yang dilandasi rasa senang,
rasa tertarik, keinginan dan perhatian siswa karena dianggap bermanfaat dari
siswa dalam melakukan suatu kegiatan belajar.

2. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seorang siswa berupa perubahan,
kemampuan serta keterampilan yang diperoleh setelah mengikuti proses
belajar, meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor, yang dapat diketahui
setelah tes dilaksanakan kemudian diolah ke dalam bentuk skor atau nilai.

3. Hasil perhitungan kuesioner menunjukkan bahwa hasil belajar yang dialami
oleh siswa paling tinggi ditunjukkan melalui indikator rasa senang dalam
perubahan tingkah laku dengan persentase 26,84%.

4. Pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan adanya hubungan positif yang
signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar. Artinya, semakin tinggi

minat belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa di SMKN 44
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Jakarta. Begitu pula sebaliknya, jika minat belajar siswa rendah, maka akan
semakin rendah hasil belajar siswa di SMKN 44 Jakarta.

5. Berdasarkan uji statistik yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal dengan persamaan regresi Y = 36,801 + 0,309X
.Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skor atau nilai
variabel X (Minat Belajar) akan mengakibatkan penurunan angka atau skor
variabel Y (Hasil Belajar) sebesar 0,309 pada konstanta 36,801. Model
regresi yang didapatkan merupakan regresi linear dan signifikan.

6. Berdasarkan uji koefisien determinasi menghasilkan KD sebesar 0,3030.
Hasil ini menunjukkan hasil belajar sebesar 30,30% dipengaruhi oleh minat

belajar dan sisanya 69,70%dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat
hubungan yang positif antara minat belajar siswa dengan hasil belajar pada
siswa kelas X AP di SMKN 44 Jakarta. Hal ini membuktikan bahwa minat
belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil belajar siswa.

Implikasi dari penelitian ini adalah SMKN 44 Jakarta harus
meningkatkan minat belajar siswa, sehingga dapat merangsang dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa
minat belajar siswa adalah faktor yang cukup dominan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hasil belajar yang baik adalah yang memiliki minat belajar

yang tinggi, yang bisa memberikan pengaruh terhadap hasil nilai ulangan yang
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baik, sehingga hasil belajarpun menjadi baik. Berdasarkan implikasi penelitian
ini pula semoga dapat di teliti lebih luas lagi mengenai minat belajar dengan
berbagai macam cara dan metode yang berbeda mengingat pembahasan
mengenai minat belajar sangatlah luas.

Berdasarkan penelitian ini, masih terdapat satu indikator dalam penelitian
yang terbilang rendah dalam meningkatkan minat belajar siswa diantaranya
rasa tertarik dalam belajar. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang
kurang tepat dan suasana kelas yang kurang nyaman dan tenang, yang
tercermin dalam butir kuesioner yang diisi. Minat belajar juga tidak
sepenuhnya dapat menentukan hasil belajar pada siswa karena masih banyak
faktor lain yang dapat mempengaruhi minat belajar.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang
dapat dikemukakan sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan hasil
belajar siswa :

1. Guru hendaknya mampu memberikan dorongan, semangat dan
motivasi yang baik dan mengembangkan kemampuan peserta didiknya
dalam aktifitas belajar untuk membangkitkan minat belajar siswa
didalam mencapai hasil belajar yang diharapkan.

2. Guru di tuntut untuk bisa memberikan banyak variasi dalam proses
belajar mengajarnya, sehingga siswa tidak cepat merasa bosan dan
jenuh dalam belajar, dan tentunya agar dapat mempengaruhi minat

belajar dalam peningkatan hasil belajar siswa.
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3. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
tenang, sehingga siswa pun dapat dengan mudah dalam menyerap
pelajaran, berkonsentrasi terhadap suatu pelajaran dan memahami
setiap hal yang disampaikan oleh gurunya

4. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, maka yang harus
dilakukan dari pihak guru adalah dengan memperhatikan minat belajar
siswa, sedapat mungkin guru harus dapat meningkatkan rasa senang
siswa dalam belajar, rasa tertarik, perhatian dan keaktifan siswa akan
aktivitas belajar.

5. Dan yang paling penting adalah peran orang tua hendaknya dapat
memberikan dorongan dan lebih mengefektifkan proses belajar di
rumah, karena keluarga adalah proses awal pembentukan karakter

kepribadian anak.
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Lampiran 1

Yth: Rekan-rekan siswa
SMK Negeri 44 Jakarta

Di tempat.

Dengan hormat,

Dengan ini peneliti mengharapkan kesediaannya dari para siswa untuk mengisi instrument
penelitian ini yang akan digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam rangka penelitian untuk
penulisan skripsi yang berjudul “Hubungan antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar Pengantar

Administrasi Perkantoran pada Siswa SMK Negeri 44 Jakarta”.

Jawaban yang diberikan akan sangat membantu peneliti untuk jalannya proses penelitian.
Semua jawaban yang dipilih adalah jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya dari siswa, tidak ada
jawaban yang benar atau salah dan tidak akan mempengaruhi penilaian apapun tentang siswa

disekolah. Peneliti akan merahasiakan semua jawaban yang diberikan oleh siswa.

Terima kasih atas kesediaannya mengisi instrument penelitian ini.

Jakarta, Mei 2014

Zainal Pahmi

Peneliti



Lampiran 2

KUISIONER UJI COBA INSTRUMEN MINAT BELAJAR

Petunjuk pengisian:

SAEI A

Setiap butir pernyataan dibaca terlebih dahulu dengan jelas.
Berikan jawaban sesuai pendapat kalian dengan kenyataan yang sebenarnya.
Berikan tanda ceklist (V) pada kolom yang dapat mewakili jawaban kalian.
Satu butir pernyataan cukup satu jawaban saja.
Kriteria jawaban:

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju

S
R

= Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

= Ragu-ragu

No

Pernyataan

SS

RR

TS

STS

1.

Saya terdorong untuk belajar pengantar administrasi
perkantoran lebih giat lagi.

Saya senang mempelajari hal-hal baru tentang pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

Saya merasa pelajaran pengantar administrasi perkantoran
itu sulit untuk dimengerti.

Saya merasa penjelasan dari guru sudah cukup, sehingga
tidak perlu membaca buku lagi

Saya merasa belajar pengantar administrasi perkantoran
hanya sia-sia saja.

Saya selalu membaca buku pengantar administrasi
perkantoran agar pengetahuan saya bertambah

Saya selalu datang tepat waktu saat jam pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

Saya sering bercanda saat guru pelajaran pengantar
administrasi perkantoran memberi penjelasan

Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas pengantar
administrasi perkantoran yang diberikan dengan baik.

10

Saat pelajaran pengantar administrasi perkantoran, saya
selalu punya alasan untuk keluar kelas.

11

Selama pelajaran pengantar administrasi perkantoran
berlangsung, saya merasa sangat bersemangat untuk
mempelajarinya

12

Selama pelajaran pengantar administrasi perkantoran
berlangsung, saya sering mengantuk

13

Saya senang mempraktikan pengantar administrasi
perkantoran dalam kehidupan sehari-hari

14

Saya malas mempraktikan pelajaran pengantar administrasi
perkantoran

15

Saya tidak peduli dengan praktik pengantar administrasi
perkantoran.

16

Saya menganggap praktik pengantar administrasi
perkantoran itu tidak penting

17

Saya berusaha mengerjakan tugas praktik pengantar
administrasi perkantoran dengan teliti

18

Saya berusaha mengerjakan tugas yang diberikan guru
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dengan kemampuan dan keterampilan saya sendiri

19 | Saat guru menerangkan materi pelajaran pengantar
administrasi perkantoran, saya memperhatikan dengan
seksama

20 | Saya sangat tertarik saat ada diskusi kelompok pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

21 | Saya hanya belajar pengantar administrasi perkantoran di
sekolah saja

22 | Saya bertanya jika ada materi pelajaran pengantar
administrasi perkantoran yang saya tidak mengerti

23 | Saya tidak pernah keperpustakaan untuk belajar pengantar
administrasi perkantoran

24 | Saya tidak mau berdiskusi tentang pelajaran pengantar
administrasi perkantoran

25 | Saya selalu mengulang pelajaran pengantar administrasi
perkantoran dirumah

26 | Jikatidak ada PR, saya akan tetap mengerjakan soal-soal
pengantar administrasi perkantoran

27 | Saya mencari referensi lainnya tentang pelajaran
pengantar administrasi perkantoran dirumah

28 | Saya jarang mengulang pelajaran pengantar administrasi
perkantoran

29 | Saya malas membaca pelajaran pengantar administrasi
perkantoran dirumah

30 | Saya tidak pernah mencari referensi lain pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

31 | Saya selalu berpartisipasi aktif saat pelajaran pengantar
administrasi perkantoran

32 | Saya sangat merespon, ketika guru memberikan studi kasus
untuk memecahkan masalah tentang pengantar
administrasi perkantoran

33 | Saya selalu diam saja saat pelajaran pengantar administrasi
perkantoran berlangsung.

34 | Saya malas untuk berpartisipasi saat pelajaran pengantar
administrasi perkantoran

35 | Saya berusaha menyampaikan pendapat ketika saya punya
pendapat yang berbeda.

36 | Saya tidak pernah merespon saat guru memberikan studi
kasus untuk memecahkan masalah tentang pengantar
administrasi perkantoran

37 | Saya berkonsentrasi saat mata pelajaran pengantar
administrasi perkantoran berlangsung

38 | Saya merasa sangat antusias saat pelajaran pengantar
administrasi perkantoran berlangsung.

39 | Saya selalu lupa materi pelajaran pengantar administrasi
perkantoran yang disampaikan

40 | Saya tidak bisa berkonsentrasi dengan baik saat mata
pelajaran berlangsung.

41 | Saya selalu menyontek saat ulangan pelajaran pengantar
administrasi perkantoran

42 | Saya berusaha untuk focus kemateri saat pelajaran

pengantar administrasi perkantoran berlangsung
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Lampiran 3
KUISIONER FINAL INSTRUMEN MINAT BELAJAR

Petunjuk pengisian:

1. Setiap butir pernyataan dibaca terlebih dahulu dengan jelas.
2. Berikan jawaban sesuai pendapat kalian dengan kenyataan yang sebenarnya.
3. Berikan tanda ceklist (V) pada kolom yang dapat mewakili jawaban kalian.
4. Satu butir pernyataan cukup satu jawaban saja.
5. Kiriteria jawaban:
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S =Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
R = Ragu-ragu
No Pernyataan SS S RR | TS | STS

1. | Saya terdorong untuk belajar pengantar
administrasi perkantoran lebih giat lagi.

2. | Saya senang mempelajari hal-hal baru tentang
pelajaran pengantar administrasi perkantoran

3. | Saya merasa pelajaran pengantar administrasi
perkantoran itu sulit untuk dimengerti.

4. | Saya merasa penjelasan dari guru sudah cukup,
sehingga tidak perlu membaca buku lagi

5. | Saya merasa belajar pengantar administrasi
perkantoran hanya sia-sia saja.

6. | Saya selalu membaca buku pengantar
administrasi perkantoran agar pengetahuan saya
bertambah

7. | Saya selalu datang tepat waktu saat jam
pelajaran pengantar administrasi perkantoran

8 | Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas
pengantar administrasi perkantoran yang
diberikan dengan baik.

9 | Saat pelajaran pengantar administrasi
perkantoran, saya selalu punya alasan untuk
keluar kelas.

10 | Selama pelajaran pengantar administrasi
perkantoran berlangsung, saya merasa sangat
bersemangat untuk mempelajarinya

11 | Selama pelajaran pengantar administrasi
perkantoran berlangsung, saya sering mengantuk

12 | Saya senang mempraktikan pengantar
administrasi perkantoran dalam kehidupan
sehari-hari

13 | Saya malas mempraktikan pelajaran pengantar
administrasi perkantoran

14 | Saya menganggap praktik pengantar administrasi
perkantoran itu tidak penting

15 | Saya berusaha mengerjakan tugas praktik
pengantar administrasi perkantoran dengan teliti
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16

Saya berusaha mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan kemampuan dan
keterampilan saya sendiri

17

Saat guru menerangkan materi pelajaran
pengantar administrasi perkantoran, saya
memperhatikan dengan seksama

18

Saya sangat tertarik saat ada diskusi kelompok
pelajaran pengantar administrasi perkantoran

19

Saya bertanya jika ada materi pelajaran
pengantar administrasi perkantoran yang saya
tidak mengerti

20

Saya tidak pernah keperpustakaan untuk belajar
pengantar administrasi perkantoran

21

Saya tidak mau berdiskusi tentang pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

22

Jika tidak ada PR, saya akan tetap mengerjakan
soal-soal pengantar administrasi perkantoran

23

Saya mencari referensi lainnya tentang pelajaran
pengantar administrasi perkantoran dirumah

24

Saya jarang mengulang pelajaran pengantar
administrasi perkantoran

25

Saya malas membaca pelajaran pengantar
administrasi perkantoran dirumah

26

Saya tidak pernah mencari referensi lain
pelajaran pengantar administrasi perkantoran

27

Saya selalu berpartisipasi aktif saat pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

28

Saya malas untuk berpartisipasi saat pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

29

Saya berusaha menyampaikan pendapat ketika
saya punya pendapat yang berbeda.

30

Saya tidak pernah merespon saat guru
memberikan studi kasus untuk memecahkan
masalah tentang pengantar administrasi
perkantoran

31

Saya merasa sangat antusias saat pelajaran
pengantar administrasi perkantoran berlangsung.

32

Saya selalu lupa materi pelajaran pengantar
administrasi perkantoran yang disampaikan

33

Saya tidak bisa berkonsentrasi dengan baik saat
mata pelajaran pengantar administrasi
perkantoran berlangsung.

34

Saya selalu menyontek saat ulangan pelajaran
pengantar administrasi perkantoran

35

Saya berusaha untuk fokus ke materi saat
pelajaran pengantar administrasi perkantoran
berlangsung
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S1 di UNJ pada jurusan Ekonomi Administrasi.

Selama kuliah peneliti mempunyai pengalaman
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